HeadLine Suara Merdeka-REVISI-Ezra Partogi M- D0207011:Layout 1 09/07/2011 14:49 Page 1

LAYANAN PELANGGAN 081575295555

SUARA MERDEKA 7

Perekat Komunitas Jawa Tengah

HARGA ECERAN RP. 3.000 HARGA LANGGANAN (BAYAR DI DEPAN) RP. 70.000

RABU KLIWON

23 MARET 2011
TAHUN 62 NO. 39
TERBIT32 HALAMAN

¥ Privasi
[% Warga Negara
2% Terancam

i

et

@ BIN Boleh Sadap Tanpa |zin Pengadilan

JAKARTA - Badan Intelijen Negara (BIN) akan mendapatkan
kewenangan untuk melakukan penyadapan telepon milik siapa pun
tanpa harus mendapatkan izin dari pengadilan.

Evaldo ¢cs Memanas

JEPARA - Situasi menegangkan, pa-
nas, atraktif, dan penuh selebrasi mewar-
nai duel Persijap Jepara yang menjamu
Persija Jakarta dalam Kompetisi Djarum

1 Indonesia Super League (ISL) di Gelora

o Bumi Kartini, kemarin. Di luar dugaan

banyak pihak Tim Laskar Kalinyamat

mampu menaklukkan Bambang Pamungkas cs dengan
4-1. Kemenangan itu menjadi

(Bersambung hlm 11 kol 2)

EKONOMIHBISNIS 4 0

Pembatasan BBM Subsidi Tunggu Waktu Tepat

MENTERI Koordinator Bidang Perekonomian Hatta Ra-
jasa mengatakan Pemerintah tetap akan melaksanakan kebi-
jakan pembatasan BBM namun masih menunggu waktu yang
tepat.

SELEBRITA 20 o

Ayu Libatkan Anak Bermain Film

SETELAH lama vakum dan tak terlihat dalam berbagai
dunia keartisan, Ayu Azhari bakal kembali mewamai dunia per-
filman di Indonesia bersama dua anaknya Mariam Nur Al Iman
dan Sulaiman Atiq.

CYBERNEWS

—— Semata-mata Fakta

Mengapa Ayarm Katawa Hargamya Jutsan Rupish?
ikanal “Video Streaming™)

Diafar Panjang Gempa Bumi diJepang
(Kanal “Bicara Fakta™)
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GEBRAKAN BETO: Bek Fersija
Jakarta Toni Sucipto mencoba menghalau
bola dari sergapan striker Persijap Jepara

Beto Goncalves (80). (81)

SM/Muhammadun Sanomae

Kewenangan tersebut saat ini tengah dibahas
dalam Rancangan Undang-Undang Intelijen an-
tara DPR dengan pemerintah. Jika hal itu diterap-
kan privasi warga negara dikhawatirkan bakal
terancam.

Menurut Kepala BIN, Sutanto, saat ini banyak
negara yang menerapkan kewenangan bagi in-
telijen untuk menyadap tanpa putusan pengadi-
lan. Sebab, hal ini hanya salah satu dari
kewenangan lain badan intelijen.

”Negara-negara demokrasi lain sudah mener
apkan itu. Sedangkan kita masih mencurigai
aparat kita. Padahal, kejahatan dan intelijen keluar

masuk negara ini,”jelas Sutanto usai pemba hasan
RUU Intelijen di Gedung DPR, Jakarta, Selasa
(22/3).

Dia menegaskan, saat ini intelijen memer-
lukan undang-undang yang kuat untuk menun-
jang setiap operasinya. “Intelijen lemah karena
undang-undang dan peralatannya,” tegasnya.

Namun, mantan Kapolri itu tetap menjamin
bahwa penyadapan yang dilakukan tanpa izin.

(Bersambung him 11 kol 1)

Jet Tempur AS Jatuh di Libya

TRIPOLI-Memasuki hari
keempat serangan udara
pasukan koalisi, sebuah jet
tempur AS jatuh di dekat
kubu para pejuang Libia di
Benghazi, Selasa kemarin.
Kedua awak pesawat berhasil
keluar dengan kursi pelon-
tar dan dalam kini keadaan
selamat.

(Bersambung him 11 kol 5)

PESAWAT JATUH:
Sejumlah warga melihat
puing-puing pesawat
tempur AS, F-15E Eagle
yang jatuh di dekat kota,
Benghazi, Libia, Selasa
(22/3). (30)

~ SM/Reuters

Iseng Kirim “Bom”
Kurir Paket Ditangkap

SEMARANG - Petugas satpam Toko Buku Grame-
dia di Jalan Pandanaran Semarang, Selasa (22/3), pukul
16.30, menerima sebuah paket berbentuk tabung pan-
jang ukuran 1 meter. Saat memeriksa paket tersebut,
salah seorang satpam, Muchrozi (38), melihat tulisan
kecil di bagian ujung paket yang berbunyi “Bom Kecil
Selongsong Panjang, Meledak Jam 12.00 WIB”.

Tulisan dengan tinta bolpoin itu membuat para petu-
gas keamanan kaget. Tanpa pikir panjang, Muchrozi dan
rekannya langsung menangkap Hery (35), kurir pengirim
paket itu.

Pelaku beserta barang kirimannya kemudian diserahkan
ke Polsek Semarang Tengah. Polisi kemudian juga menahan
Dani Ariyawan, warga Brotojoyo Utara IVNo 2ASemarang
Utara. Keduanya kurir di sebuah perusahaan jasa pengiriman
yang beralamat di Jalan Tegalsari Raya Semarang.

(Bersambung hm 11 Kol 3)

Cicit Soeharto Terjerat Narkoba

Sang Putri Ulangi Kesalahan Bunda

Kasus narkoba yang menjerat kalangan atas negeri ini kem-

bali terungkap dengan ditangkapnya cicit mantan Presiden

Soeharto, Putri Aryanti Haryowibowo (22). Bagaimana putri

pasangan Ari Sigit- Gusti Maya Feranti Noor tersebut sampai

terjerat narkoba. Berikut laporannya.

DIREKTORAT Narkotika Polda
Metro Jaya menanggap Putri Aryanti
Haryowibowo saat nyabu di Hotel Ma-
harani, Mampang Prapatan, Jakarta Se-
latan, Jumat dinihari lalu. Bersama Putri
juga ditangkap oknum Pamen Polri
berpangkat AKBP yang berinisial ES.
Perwira polisi itu berdinas di Bagian

Keuangan, Mabes Polri.

Bersama keduanya juga ditangkap
dua lelaki berinisial GN (34) yang
diduga sebagai pemasok sabu bagi
Putri dan ES. GN adalah residivis kasus
narkoba, yang baru bebas setahun lalu.

Dari tangan Putri, polisi menyatakan
telah menyita barang bukti sabu seberat

0,8 gram dan 500 butir ekstasi. Namun,
apakah barang itu milik Putri yang juga
cicit mantan Presiden Soeharto hingga
kini masih kontroversi. Sandy Arifin -
kuasa hukum Putri - membantah sabu
seberat 0,8 gram itu adalah milik klien-
nya.

Kini anak perempuan pasangan Ari |
Sigit dan Gusti Maya Feranti itu ditahan F
di Rutan Narkoba Mapolda Metro Jaya.
Dia harus menjalani serangkaian

(Bersambung hlm 11 kol 5)
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